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ABSTRACT 
Each learner has a different view of their career goals, so the way to achieve them also 
varies. The purpose of this study was to determine the effect of Krumboltz model behavior 
counseling on career decisions of students in class XII IPA MA 03 Al Ma'arif Wuluhan. 
The approach in this study used a quantitative approach, the informants in this study were 
5 out of 20 students selected by purposive sampling. The data collection method used a 
questionnaire prepared by the researcher. Data analysis was done by Wilcoxon Signed 
Rank-Test test. The results of this study indicate that group counseling using the 
Krumboltz model behavior counseling approach at MA 03 Al Ma'arif can help students 
understand the factors that influence their career decisions, both internal and external 
factors. From the results of this Krumboltz model behavior counseling, it can be seen that 
there is an influence on students' career decisions, which can be seen from the significant 
results of students' pretests and posttests. It is expected that the use of Krumboltz model 
behavior counseling through group counseling services and the distribution of Krumboltz 
model behavior counseling questionnaires will have a positive influence in facilitating 
students in making career decisions in accordance with their talents and interests. In 
addition, in this study, the questionnaire also serves as a tool to detect students' career 
decisions.  
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ABSTRAK 
Setiap peserta didik memiliki pandangan yang berbeda tentang tujuan karir mereka, 
sehingga cara mencapainya juga bervariasi. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui pengaruh konseling behavior model krumboltz terhadap keputusan karir siswa 
kelas XII IPA MA 03 Al Ma’arif Wuluhan. Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan 
pendekatak kuantitatif, Informan dalam penelitian ini adalah 5 dari 20 siswa yang dipilih 
secara purposive sampling. Metode pengumpulan data menggunakan angket berupa 
kuesioner yang disusun oleh peneliti. Analisis data dilakukan dengan uji Wilcoxon Signed 
Rank-Test. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa konseling kelompok menggunakan 
pendekatan konseling behavior model Krumboltz di MA 03 Al Ma'arif dapat membantu 
siswa memahami faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan karir mereka, baik faktor 
internal maupun eksternal. Dari hasil konseling behavior model Krumboltz ini, terlihat 
adanya pengaruh terhadap keputusan karir siswa, yang dapat dilihat dari hasil pretest dan 
posttest siswa yang signifikan. Diharapkan bahwa penggunaan konseling behavior model 
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Krumboltz melalui layanan konseling kelompok serta penyebaran angket konseling 
behavior model Krumboltz akan memiliki pengaruh positif dalam memudahkan siswa 
dalam mengambil keputusan karir yang sesuai dengan bakat dan minat mereka. Selain itu, 
dalam penelitian ini, angket tersebut juga berfungsi sebagai alat untuk mendeteksi 
keputusan karir siswa.  
Kata Kunci : Konseling, Behavior, Krumboltz, Karier.  
  
PENDAHULUAN 

Pada masa remaja, terjadi peralihan dari kehidupan anak-anak menuju 
dewasa. Selama periode ini, remaja diharapkan dapat melakukan berbagai tugas 
perkembangan yang berkaitan dengan karir, pengetahuan dan keterampilan yang 
harus dimiliki seorang remaja, sesuai dengan tahap perkembangannya, sebelum 
akhirnya menjadi dewasa (Putri 2019). Di dalam masa remaja, terdapat beberapa 
tugas yang harus diselesaikan, salah satunya adalah memilih dan mempersiapkan 
karir atau merencanakan masa depan karir mereka. Penguasaan keterampilan karir 
sangat penting mengingat remaja sudah mulai memikirkan tujuan hidup mereka 
mereka dan mulai memikirkan karirnya dengan serius (Nengsih 2019). Pada 
akhirnya, minat karir sering menjadi perhatian utama remaja saat mereka belajar 
membedakan antara pilihan pekerjaan atau melanjutkan pendidikan kejenjang 
selanjutnya. 

Sebagai peserta didik memiliki pandangan yang berbeda terhadap tujuan 
karirnya, sehingga cara mereka mencapainya juga berbeda dalam memilih arah 
karir (Shika 2022). Banyak siswa yang masih dipengaruhi oleh orang lain, kurang 
percaya diri, memiliki pengetahuan yang terbatas tentang karir yang diinginkan, 
terpaku pada satu pilihan, kesulitan mengenali bakat dan minat mereka, kurang 
mendapat dukungan dari orang lain, ragu-ragu dalam membuat pilihan, dan 
menghadapi masalah terkait dengan karir mereka (Restian 2020). Namun, di sisi 
lain, banyak siswa yang dalam memilih karir tidak dipengaruh oleh orang lain, 
mempunyai kepercayaan diri yang tinggi dalam memilih pilihan, memiliki 
pengetahuan yang cukup tentang karir yang diinginkan, mampu mengenali bakat 
dan minat mereka, mendapat dukungan, percaya diri dalam mengambil 
keputusan, dan tidak memiliki masalah terkait karir yang dipilih. Semua ini 
berhubungan dengan proses pengambilan keputusan karir siswa di masa depan 

Menurut data Badan Pusat Statistik (BPS) Jawa Timur, tingkat 
pengangguran terbuka di Jawa Timur pada Agustus 2023 sebesar 5,08%. Angka ini 
meningkat dari Agustus 2022 sebesar 4,97%. Dari total pengangguran di Jawa 
Timur, sebanyak 1,22 juta orang merupakan lulusan SMA dan MA. Angka ini 
meningkat dari Agustus 2022 sebesar 1,19 juta orang. Dari data BPS, terdapat dua 
faktor yang menyebabkan kurangnya pemahaman tentang pengambilan keputusan 
karir. Pertama, kuranyanya pengetahuan dan informasi tentang dunia kerja. Hal ini 
disebabkan oleh kurangnya sosialisasi dan informasi mengenai karir. Kedua, 
tekanan dari orang tua dan lingkungan. Dari beberapa faktor inilah yang 
menyebabkan siswa tidak dapat menyesuaikan keinginan dalam mengambilan 
keputusan karir mereka. 
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Dewa Ketut Sukardi (dalam Nurmalasari and Erdiantoro 2020) menjelaskan 
pengambilan keputusan karir melibatkan proses seleksi terhadap berbagai pilihan 
dalam rencana masa depan seseorang. Munandir (dalam Rio 2021) juga 
menjelaskan bahwa keputusan karir tersebut harus diambil tanpa ragu-ragu untuk 
mencapai kesuksesan hidup di masa depan dengan karir yang dipilih. Keputusan 
karir melibatkan proses pemikiran dan pertimbangan yang menghasilkan 
keputusan final tentang langkah-langkah yang akan diambil. Banyak siswa 
mengalami keraguan, kekhawatiran, ketidakpastian, dan kecemasan saat mereka 
menentukan keputusan karir. Beberapa siswa mungkin tidak tahu dengan pasti 
pekerjaan apa yang akan mereka pilih (Irwansyah 2020). Ada juga siswa yang 
memiliki pilihan yang sudah jelas, tetapi masih ragu apakah pilihan tersebut sesuai 
dengan kemampuan mereka. Sementara itu, beberapa siswa yang telah mantap 
dengan pilihannya mungkin membutuhkan dukungan dari seseorang yang 
memiliki keahlian dan pengalaman di bidang karir. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan 5 Siswa Kelas XII IPA MA 03 Al 
Ma’arif, ditemukan bahwa mereka menghadapi kesulitan dalam membuat  
keputusan karir. Ada 3 siswa belum memiliki pemahaman yang cukup tentang 
bakat, minat, dan informasi seputar karir mereka. Kondisi ini menyebabkan  siswa 
kebingungan antara melanjutkan ke perguruan tinggi atau langsung bekerja.  Hal 
ini dikarenakan kurangnya informasi karir yang diberikan oleh sekolah terhadap 
siswa. Oleh karenanya jika siswa belum memiliki informasi yang cukup maka 
siswa kurang dalam mengeksplorasi peluang atau memperoleh informasi 
tambahan. Sehinggah siswa sulit menentukan dan merasa bimbang dalam 
membuat keputusan karir mereka setelah lulus.  

Pernyataan yang disampaikan oleh 5 siswa juga diungkapkan oleh Bapak 
suryono selaku wali kelas XII dan ibu putri ima sebagai Guru BK MA 03 Al Ma’arif. 
Beliau melihat bahwa kurangnya informasi dan layanan karir yang diberikan 
sekolah kepada siswa menjadi salah satu ketidakmampuan siswa dalam 
mengambil keputusan karir. Oleh karena itu, berdasarkan pernyataan yang 
disampaikan oleh siswa dan guru MA Al Ma’arif, diperlukan penyusunan program 
layanan bimbingan konseling untuk membantu siswa memperoleh pemahaman 
yang lebih baik mengenai pengambilan keputusan karir, salah satunya 
mengggunakan layanan konseling kelompok. 

Menurut Sukardi (dalam Zakiya 2023) layanan konseling kelompok merujuk 
kepada bagian dari bimbingan dan konseling yang memberikan peserta didik 
kesempatan untuk mengatasi masalah mereka dengan berpartisipasi dalam 
interaksi kelompok yang dinamis. Konseling kelompok, menurut Arifin (2015), 
adalah proses konseling yang berlangsung dalam suatu kelompok dengan 
memanfaatkan dinamika kelompok yang terjadi di dalamnya . Prayitno 
berpendapat (dalam Simangunsong 2020) bahwa tiap individu dalam kelompok 
diharapkan dapat mengembangkan kemandiriannya dengan tujuan untuk 
memfasilitasi hubungan interpersonal melalui proses dinamika kelompok.  
Konseling kelompok merupakan suatu proses layanan konseling di mana 
sekelompok individu dengan masalah serupa berkumpul untuk berdiskusi dan 

http://ejournal.yayasanpendidikandzurriyatulquran.id/index.php/qosim
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/


QOSIM : Jurnal Pendidikan, Sosial & Humaniora                                                      e-ISSN 2987-713X 
http://ejournal.yayasanpendidikandzurriyatulquran.id/index.php/qosim             p-ISSN 3025-5163 
Volume 3 Nomor 1 Februari 2025 
 

 

Lisensi: Creative Commons Attribution ShareAlike 4.0 International License (CC BY SA 4.0)  219 
 
Copyright; Dwi Defriyanto, Yurike Kinanthy Karamoy, Arifin Nur Budiono  

mencari solusi bersama dalam mengatasi masalah yang dihadapi. Layanan ini 
mempunayai berbagai manfaat, termasuk dukungan sosial, pemahaman diri yang 
lebih baik, dan belajar dari pengalaman. 
           Teori Krumboltz memberikan pandangan bagi klien bahwa genetik, 
lingkungan dan pengalaman belajar bisa mempengaruhi pengambilan keputusan 
karir (dalam Sari et al. 2021). Dari pengalaman dan pengetahuan mengenai suatu 
profesi maka seorang individu memutuskan arah pilihan karir tersebut. 
pengambilan keputusan karir Behavioral yang dikembangkan oleh (Krumboltz 
pada tahun 1979) (dalam Ahrajabanur 2022) , menyatakan bahwa cara seseorang 
membuat keputusan karir dipengaruhi oleh faktor-faktor pribadi dan lingkungan. 
Faktor pribadi mencakup karakteristik yang dimiliki seseorang, seperti jenis 
kelamin, penampilan fisik, dan kemampuan bawaan. Krumboltz mengidentifikasi 
empat kategori faktor yang mempengaruhi pengambilan keputusan karir, yaitu 
faktor genetik, lingkungan, pembelajaran, dan keterampilan dalam menghadapi 
tugas atau masalah.  
          Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Sastrawati et al. 2019)  bertujuan 
untuk mengetahui efektivitas konseling behavior model krumboltz untuk 
mengembangkan keputusan karir siswa SMAN 1 Tabanan, menujukkan bahwa 
bimbingan konseling behavior model krumboltz efektif untuk mengembangkan 
keputusan karir pada siswa. Dari penelitian lain yang diteliti oleh Kadek suhardita 
(dalam Doi 2019) bertujuan untuk mengetahui efektivitas konseling behavior 
model krumboltz untuk mengembangkan keputusan karir siswa SMAN 1 
busungbiu, menujukkan bahwa bimbingan konseling behavior model krumboltz 
efektif untuk mengembangkan keputusan karir pada siswa.  Berdasarkan uraian 
diatas, ternyata masalah keputusan karir ini sangat penting sekali dihadapi oleh 
siswa kelas XII IPA MA 03 Al Ma’arif, salah satunya menggunakan pendekatan 
konseling behavior model krumboltz. Konseling behavior model krumboltz ini bisa 
menjadi alternatif dari masalah keputusan karir siswa.   
 
METODE 
           Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif, yaitu pendekatan 
yang memungkinkan pengumpulan data dalam bentuk angka, analisis statistik, 
pengaturan dan pengendalian eksperimen. Pendekatan kuantitatif digunakan 
untuk mendapatkan data numerik yang menggambarkan dinamika pengambilan 
keputusan karir pada Siswa Kelas XII IPA MA 03 Al Ma’arif, untuk menentukan 
pilihan pekerjaan atau jurusan yang akan diambil setelah lulus dari MA 03 Al 
Ma’arif. Dalam penelitian ini, jenis penelitiannya eksperimental, desain yang akan 
digunakan adalah One Group Pretest and Posttest Design, karena tidak melibatkan 
kelompok kontrol dan subyek tidak dipilih secara acak. Dalam penelitian ini, 
peneliti tidak menggunakan kelompok kontrol dan randomisasi. Peneliti hanya 
melihat pengaruh pemberian konseling kelompok menggunakan pendekatan 
konseling behavior model krumboltz  pada siswa kelas XII terhadap kemampuan 
mereka dalam mengambil keputusan karir di MA 03 Al Ma’arif. 
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          Populasi mengacu pada kumpulan objek atau subjek yang memiliki kualitas 
dan karakteristik tertentu yang ditentukan oleh peneliti untuk diteliti dan diambil 
kesimpulan. Dalam penelitian ini, populasi terdiri dari semua siswa kelas XII IPA 
MA 03 Al Ma’arif, dengan jumlah 20 siswa. Teknik sampling yang digunakan 
adalah purposive sampling, yaitu teknik penentuan sampel berdasarkan 
pertimbangan tertentu. Terdapat beberapa kriteria dalam menentukan sampel 
yaitu: tinggi, sedang, dan rendah. Peneliti akan mengambil kreteria sedang dan 
rendah sebagai sample yang akan diteliti. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan ialah wawancara dan angket. Sedangkan untuk analisis datanya 
menggunakan uji Wilcoxon. 

  
HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil penelitian ini dapat dipaparkan bahwa kegiatan pra-penelitian diawali 
dengan proses pengajuan izin secara lisan kepada kepala sekolah MA 03 Al Ma'arif 
Wuluhan, disertai dengan penyerahan surat penelitian yang telah disiapkan oleh 
kampus. Langkah berikutnya melibatkan pertemuan dengan guru wali kelas dan 
guru BK siswa kelas XII untuk melakukan wawancara mendalam guna memahami 
lebih lanjut mengenai keputusan karir yang akan diambil oleh siswa setelah 
menyelesaikan pendidikan di sekolah tersebut. 

Hasil wawancara dengan guru wali kelas XII dan guru BK menunjukkan 
bahwa sebagian besar siswa masih merasa ragu dalam menentukan pilihan studi 
lanjutannya. Bahkan, beberapa di antara mereka mengaku bingung tentang 
keputusan karir mereka setelah lulus, karena mereka belum memahami 
sepenuhnya bakat dan minat mereka, serta belum mendapatkan informasi yang 
memadai terkait keputusan karir yang cocok untuk mereka. Para siswa cenderung 
kurang aktif dalam mencari informasi, hanya mengandalkan pengetahuan yang 
diperoleh di kelas dari guru wali kelas dan guru BK selama sesi bimbingan 
klasikal. Meskipun demikian, kekhawatiran masih dirasakan oleh sebagian siswa 
karena informasi mengenai karir yang mereka dapatkan tidak selalu sesuai dengan 
bakat dan minat mereka. Hal ini didukung oleh hasil angket yang telah disebarkan, 
yang menunjukkan tingkat pemahaman dan pengetahuan mereka tentang bakat 
dan minat yang sesuai masih rendah. 

Oleh karena itu, dalam rangka melakukan penelitian ini, dilakukan 
beberapa tahap yang bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan pemberian 
informasi kepada siswa dalam proses pengambilan keputusan karir mereka setelah 
lulus. Penelitian ini mengharapkan agar siswa dapat membuat keputusan karir 
yang tepat melalui penerapan pendekatan konseling dengan menggunakan model 
perilaku Krumboltz. Dengan pendekatan ini, diharapkan siswa dapat lebih 
memahami bakat dan minat mereka secara mendalam serta memperoleh informasi 
yang cukup dan relevan dari lingkungan sekitarnya. 

Uji Wilcoxon dilakukan dengan tujuan untuk menentukan apakah terdapat 
perbedaan signifikan terkait dengan variabel yang saling berhubungan. Dalam uji 
Wilcoxon ini, peneliti bertujuan untuk memahami dampak dari konseling 
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kelompok menggunakan konseling behavior model Krumboltz terhadap 
keputusan karier siswa. 

Tabel 1  
Hasil Uji Ranks Test 

 
 

Interpretasi Output “Ranks” 
1. Negatif Rank atau selisih (negatif) perencanaan karir untuk pretest dan 

posttest adalah 0, baik itu pada nilai N, Mean Rank, maupun Sum Rank. 
Nilai 0 ini menunjukan tidak adanya penurunan dari nilai pretest ke posttest. 

2. Positif Rank atau selisih antara hasil perencanaan karir untuk pretest dan 
posttest. Terdapat 5 data positif (N) yang artinya ke 5 siswa mengalami 
peningkatan dalam keputusan karirnya. Mean Rank atau rata-rata 
peningkatan tersebut adalah sebesar 3.00, sedangkan jumlah rangking 
positif atau sum of  Rank adalah sebesar 15.00. 

3. Ties adalah kesamaan nilai pretest dan posttest, disini nilai Ties adalah 0, 
sehingga dapat dikatakan bahwa tidak ada nilai yang sama antara pretest 
dan posttest. 

 
 
 

Berdasarkan output uji Wilcoxon Signed Rank Test, diketahui bahwa 
Asymp.Sig. (2-tailed) bernilai 0,043, sehingga menunjukkan hasil nilai Asymp.Sig. 
(2-tailed) 0,43 < 0.05. Maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis nihil (ho) yang 
berbunyi “Tidak ada pengaruh konseling behavior model krumboltz terhadap 
keputusan karir siswa kelas XII IPA MA 03 Al Ma’arif Wuluhan.” ditolak. 
Sedangkan hipotesis alternatif (ha) yakni “Ada pengaruh konseling behavior 
model krumboltz terhadap keputusan karir siswa kelas XII IPA MA 03 Al Ma’arif 
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Wuluhan.” diterima. Artinya terdapat perbedaan signifikan dalam hal pengaruh 
signifikan terhadap pengambilan keputusan karir siswa setelah diintervensi 
menggunakan konseling behavior model krumboltz. 

Penelitian ini menetapkan konseli yang akan menerima treatment yakni 
dengan melakukan pretest terhadap siswa kelas XII IPA MA 03 Al Ma’arif. Tujuan 
dari pretest ini adalah untuk menilai Tingkat kemampuan pengambilan keputusan 
karir siswa yang terbagi dalam tiga kategori yakni tinggi, rendah dan sedang. 
Berdasarkan hasil pretest tersebut, peneliti kemudian mengambil sampel dari 
kategori rendah untuk dilibatkan dalam pelaksanaan treatment.  Siswa yang 
terpilih sebagai responden yang belum memiliki pemahaman, masih ragu dan 
merasa bingung akan diberikan pemahaman mendalam mengenai bakat dan 
minat pribadi mereka serta diberikan informasi yang relevan tentang berbagai 
pilihan karir menggunakan pendekatan konseling behavior Krumboltz.  Menurut 
(Sari et al. 2021) Konseling behavior krumboltz merupakan didasarkan pada 
pandangan bahwa individu menentukan pilihan karirnya berdasarkan 
pengalaman dan pengaruh dalam hidup mereka. Pengalaman dan pengaruh 
tersebut berasal dari lingkungan sekitar individu, antara lain keluarga, sekolah, 
teman, minat, bakat, dan faktor lain yang mendorong individu untuk mengenali 
dan menggali unsur-unsur yang berkaitan dengan pekerjaan, sekolah lanjutan 
atau hal-hal yang mempengaruhi kehidupannya. Teori ini mengasumsikan bahwa 
kepribadian dan perilaku individu berkembang melalui pengalaman belajar yang 
unik. Oleh karena itu, siswa didorong untuk mengeksplorasi berbagai peluang 
dalam pengambilan keputusan karir mereka. 

Responden akan menerima perlakuan menggunakan model konseling 
perilaku Krumboltz yang terdiri dari empat tahap. Tahap pertama adalah 
asesmen, yang bertujuan untuk mengidentifikasi bakat dan minat siswa melalui 
wawancara berdasarkan pedoman yang telah ditetapkan. Selanjutnya, tahap 
kedua adalah penetapan tujuan, di mana keinginan siswa untuk melanjutkan studi 
setelah lulus akan dieksplorasi, dengan mempertimbangkan bakat dan minat 
siswa serta diskusi sebelumnya. Tahap ketiga melibatkan intervensi, yang 
mencakup pemahaman mendalam tentang prospek karier dari masing-masing 
program studi yang dipilih, seperti prospek karier dalam bidang hukum yang 
mencakup posisi sebagai advokat, pengacara, dan sebagainya. Setelah itu, siswa 
akan melanjutkan ke tahap terakhir kegiatan konseling, yaitu evaluasi. Evaluasi 
ini akan mengevaluasi potensi hambatan yang mungkin muncul di masa depan 
dan juga merefleksikan perasaan siswa selama mengikuti proses konseling. 
Pengambilan keputusan karir merupakan bentuk kesanggupan seseorang dalam 
berfikir dan bertindak untuk menentukan pilihan diantara berbagai alternatif 
pendidikan atau pekerjaan untuk mencapai tujuan masa depan (Karamoy 2018). 
Banyak pilihan karir dan studi lanjut yang tersedia untuk siswa di masa depan. 
Jika siswa tidak memiliki kemampuan untuk membuat keputusan karir yang tepat 
sesuai dengan kondisi dirinya, mereka akan terombang-ambing dan tidak jelas 
apakah yang harus mereka pilih. Dalam mengambil keputusan karir, seseorang 
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diharapkan mampu untuk lebih berkembang dan bertanggung jawab atas 
keputusan yang telah diambil (Damayanti, Karamoy, and Wahyuni 2021). 

Beberapa faktor yang melatarbelakangi pengambilan keputusan karir, 
menurut teori Krumboltz, antara lain adalah genetik, lingkungan, pembelajaran, 
dan keterampilan menghadapi masalah. Faktor genetik meliputi penampilan, ras, 
jenis kelamin, dan disabilitas, serta keterampilan, pengetahuan, dan karakteristik 
orang tua. Penelitian ini mengungkapkan bahwa faktor genetik yang berperan 
penting dalam pengambilan keputusan karir adalah keterampilan. Hal ini terbukti 
pada siswa RM, yang memilih melanjutkan studi manajemen syariah karena 
mewarisi bakat keterampilan dari orang tuanya. Selanjutnya, faktor lingkungan 
meliputi peluang kerja, kesempatan pendidikan, dan hubungan sosial. Ketiga 
aspek ini memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pengambilan keputusan 
karir. Faktanya, dalam menentukan karir, siswa akan mempertimbangkan 
prospek dan peluang kerja di masa depan, pilihan program studi kuliah, serta 
hubungan sosial yang dimiliki. Faktor pembelajaran merupakan hal yang umum 
terjadi dalam kehidupan. Semakin banyak belajar, akan meningkatkan 
pengetahuan dan wawasan seseorang. Oleh karena itu, orang yang terus belajar 
akan memiliki pengambilan keputusan yang lebih baik tentang karir atau 
kehidupan di masa mendatang. Faktor keempat adalah keterampilan dalam 
menghadapi masalah. Dimensi ini sangat berguna ketika siswa memasuki dunia 
kerja. Kemampuan mengatasi masalah diperoleh dari hasil pembelajaran yang 
telah diakumulasi sebelumnya. 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Wayan (2019) dengan fokus pada 
intervensi pengambilan keputusan karir menggunakan teori Krumboltz, 
ditemukan bahwa faktor-faktor genetik, seperti keturunan dari orangtua, serta 
pengaruh lingkungan memiliki dampak signifikan terhadap pengambilan 
keputusan karir siswa di SMAN 1 Tabanan. Dalam hal ini, siswa diajak untuk aktif 
dalam mengumpulkan informasi tentang karir, mempertimbangkan informasi 
tersebut, memilih karir yang sesuai dengan minat dan bakat mereka, serta 
merencanakan dan melaksanakan langkah-langkah untuk mencapai pilihan karir 
tersebut. Oleh karena itu, penelitian Wayan mengungkapkan bahwa konseling 
berdasarkan teori Krumboltz memiliki potensi untuk memengaruhi pengambilan 
keputusan karir siswa. Penelitian tentang pengambilan keputusan karir 
menggunakan teori krumboltz juga dilakukan oleh Ajayi (2023) di Township 
Secondary Schools in Gauteng South Africa. Sedangkan penjelasan tentang faktor-
faktor yang mempengaruhi pengambilan keputusan karir berdasarkan teori 
krumboltz diteliti oleh Hussain (2022) di Higher Secondary School Level.   

Berdasarkan pembahasan di atas, didukung oleh penjelasan pada penelitian 
terdahulu, menunjukkan bahwa pemberian treatment menggunakan konseling 
behavior model Krumboltz dapat berpengaruh terhadap pengambilan keputusan 
karir siswa. Hal ini dapat diamati dari peningkatan hasil pre-test dan post-test. 
Dalam penelitian ini, faktor yang sangat berperan penting dalam melatarbelakangi 
pengambilan keputusan karir siswa ialah dari segi lingkungan dan belajar. 
Penelitian ini mengungkap bahwa pertimbangan prospek kerja, kuantitas relasi yg 
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dimiliki serta pengalaman belajar dari lingkungan sekitar sangat dibutuhkan 
dalam menentukan arah karir kedepannya. Untuk faktor keterampilan 
menghadapi masalah akan lebih terlihat dan dapat dibuktikan ketika individu 
telah benar-benar memasuki dunia kerja. Sedangkan faktor genetik yang 
terdeteksi selama penelitian ialah aspek keterampilan atau bakat minat orangtua 
yg diwariskan pada anaknya. Namun untuk dimensi ras, jenis kelamin, 
karakteristik serta urutan lahir belum didalami lebih lanjut. 

 
SIMPULAN 

Kesimpulan penelitian ini berdasarkan hasil dan pembahasan tersebut dapat 
diutarakan bahwa konseling kelompok menggunakan pendekatan konseling 
behavior model Krumboltz di MA 03 Al Ma'arif dapat membantu siswa memahami 
faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan karir mereka, baik faktor internal 
maupun eksternal. Dari hasil konseling behavior model Krumboltz ini, terlihat 
adanya pengaruh terhadap keputusan karir siswa, yang dapat dilihat dari hasil 
pretest dan posttest siswa yang signifikan. Diharapkan bahwa penggunaan 
konseling behavior model Krumboltz melalui layanan konseling kelompok serta 
penyebaran angket konseling behavior model Krumboltz akan memiliki pengaruh 
positif dalam memudahkan siswa dalam mengambil keputusan karir yang sesuai 
dengan bakat dan minat mereka. Selain itu, dalam penelitian ini, angket tersebut 
juga berfungsi sebagai alat untuk mendeteksi keputusan karir siswa. 
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